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ABSTRAK

Terjadi penurunan kondisi fisik pada atlet bola voli Paralympic Indonesia secara drastis
di era saat ini, sehingga hal tersebut berdampak kepada penurunan performa atlet khususnya
berkaitan dengan servis atas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
korelasi antara kekuatan otot bahu dan daya ledak otot lengan terhadap keterampilan servis
atas atlet bola voli duduk Paralimpiade Indonesia. Pendekatan penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif korelasional yang digunakan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh atlet bola voli putri yang duduk di Paralympic Indonesia yang berjumlah 12
orang putri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Teknik
pengumpulan data yaitu melalui tes servis atas kepada sasaran angka. Analisis data
menggunakan korelasi berganda pada taraf signifikan 0.05. Analisis data secara keseluruhan
menggunakan bantuan IBM SPSS versi 22. Hasil penelitian adalah menunjukan bahwa ada
korelasi antara kekuatan otot bahu terhadap keterampilan servis atas atlet, ada korelasi antara
daya ledak otot lengan terhadap servis atas atlet, dan ada korelasi antara kekuatan otot bahu
dan daya ledak otot lengan secara simultan terhadap servis atas atlet sitting volleyball
Paralimpiade Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk
memiliki servis atas yang optimal, maka atlet harus memperhatikan faktor kondisi fisik
kekuatan otot bahu dan daya ledak otot lengan, karena kedua aspek tersebut sangat
berkontribusi secara signifikan terhadap performa servis atas.
Kata Kunci: Kekuatan; Daya Ledak; Servis Atas; Sitting volleyball

Shoulder Muscle and Arm Muscle Explosiveness: Have a Correlation with Over Service in
Indonesian Paralympic Sitting Volleyball Athletes?

ABSTRACT

There has been a drastic decline in the physical condition of Indonesian Paralympic
volleyball athletes in the current era, so this has an impact on the decline in athlete
performance, especially with regard to top serve. Therefore, this study aims to analyze the
correlation between shoulder muscle strength and arm muscle explosive power on the service
skills of Indonesian Paralympic volleyball athletes. Quantitative research approach with
descriptive correlational method used in the study. The population in this study were all
female volleyball athletes who sat in the Indonesian Paralympic Games, totaling 12 women.
The sampling technique used is total sampling. The data collection technique is through the
service test on the target number. Data analysis used multiple correlation at a significant level
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of 0.05. Overall data analysis using IBM SPSS version 22. The results of the study showed that
there was a correlation between shoulder muscle strength and service skills for athletes, there
was a correlation between arm muscle explosive power to the athlete's top serve, and there
was a correlation between shoulder muscle strength and arm muscle explosive power
simultaneously to the Paralympic sitting volleyball athlete serving. Indonesia. Thus, this study
concludes that in order to have an optimal upper serve, athletes must pay attention to the
physical condition factors of shoulder muscle strength and arm muscle explosive power,
because these two aspects contribute significantly to the performance of the upper serve.
Keywords: Strength; Power; Top serve; Sitting volleyball

PENDAHULUAN

Sitting volleyball merupakan salah satu cabang olahraga para penyandang difabel
dan dimainkan secara beregu terdiri dari lima orang pemain. Pada dasarnya permainan
sitting volleyball sama dengan permainan bolavoli yang dimainkan oleh orang normal,
namun yang membedakan adalah sitting volleyball dimainkan oleh penyandang difabel
dilakukan dengan cara duduk. Pada dasarnya permainan ini memiliki karakteristik yaitu
memainkan bola menggunakan lengan, kaki, bahu, dada hingga kepala, sehingga bola
dapat melewati net dan jatuh kedaerah pertahanan lawan. Menariknya dalam permainan
bolavoli duduk yaitu: (1) pukulan servis diperbolehkan langsung diblok oleh lawan, (2)
pemain diperbolehkan menyentuh garis dibawah net, karena sulit bagi pemain difabel
yang memiliki satu kaki atau dua kaki namun salah satu kakinya tidak sempurna (kaki
mengecil sebelah). Untuk memainkan sitting volleyball bukanlah perkara mudah,
diperlukan teknik dasar yang terampil, sehingga nantinya akan menunjang terhadap
performa atlet ketika bertanding. Sama halnya dengan pendapat Ahmadi et al., (2020)
bahwa sitting volleyball adalah sebuah permainan dengan kompetisi tingkat tinggi dan
mengharuskan setiap pemain untuk memiliki keterampilan yang baik (Ylksel &
Sevindi, 2018).

Servis merupakan teknik dasar dalam permainan sitting volleyball, yang memiliki
fungsi yang sangat penting. Dengan servis yang terampil seorang pemain akan lebih
mudah dalam memperoleh poin dengan cepat (Iskandar, 2016). Bahkan menurut
Pahrian & Esser, (2017) faktor yang sangat penting untuk meraih prestasi gemilang
dalam olahraga sitting volleyball. Aspek selanjutnya yang menunjang untuk bermain
sitting volleyball adalah komponen fisik kekuatan dan daya ledak, di mana kedua
kondisi fisik tersebut sangat dominan dalam melakukan servis atas pada cabang
olahraga sitting volleyball. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa kekuatan
merupakan komponen kondisi fisik yang dibutuhkan pada setiap cabang olahraga
termasuk sitting volleyball (Pereira et al., 2015; Saccol et al., 2016). Kemudian Turner
& Stewart, (2014) mengemukakan kekuatan merupakan kontraksi otot untuk
menghasilkan tenaga yang maksimal.

Sedangkan daya ledak merupakan kondisi fisik yang dihasilkan melalui
sumbangan unsur fisik kekuatan dan kecepatan maksimal dengan tujuan untuk
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meningkatkan kekuatan dalam waktu singkat dan menghasilkan daya ledak maksimal
(Déavila-Romero et al., 2012; Jodo et al.,, 2010; Suharjana et al., 2020). Menurut
Martinez, (2017) komponen kondisi fisik daya ledak pada dasarnya merupakan
kombinasi dari unsur kecepatan dan kecepatan yang maksimal, sehingga dapat
menghasilkan gerakan yang secepat-cepatnya dan penuh tenaga. Kualitas kondisi fisik
merupakan kemampuan seseorang akan berpengaruh terhadap sistem dan fungsi
organisme tubuh dengan kata lain fisik daya ledak sangat penting dan dibutuhkan dalam
setiap cabang olahraga yang membutuhkan kualitis fisik yang prima (Jariono et al.,
2020; Jariono & Subekti, 2020). Hasil studi sebelumnya melaporkan bahwa permainan
sitting volleyball merupakan permainan yang memiliki karakteristik dengan itensitas
cepat, sehingga memerlukan kebugaran fisik, misalnya kekuatan otot, daya ledak,
kelincahan, stamina (Jeoung, 2017; Ahmadi et al., 2020).

Penelitian sebelumnya mengenai sitting volleyball telah dilaporkan secaara
Internasional, misalnya penelitian Jeoung, (2017) yang dilakukan di Korea mencoba
untuk mencari hubungan antara kinerja sitting volleyball dengan kebugaran fisik.
Penelitian serupa dilakukan di Turki, di mana penelitian tersebut berupaya untuk
melakukan survey terhadap tingkat kebugaran fisik pada atlet sitting volleyball Nasional
(Ylksel & Sevindi, 2018). Sebuah penelitian yang dilakukan Brazil mencoba
melakukan survey tingkat profil kinerja fisik antara atlet pria dan wanita sitting
volleyball (Ahmadi, Uchida & Gutierrez, 2019). Dan sebagian penelitian telah mencoba
menganalisis perbedaan performa atlet sitting volleyball (Molik et al., 2015; Marszatek,
Molik & Gomez, 2018). Kemudian sebuah studi terbaru telah menganalisis perbedaan
antara keterampilan sitting volleyball pada atlet (Esatbeyoglu, Marszalek, MacDonald &
Ashcroft, 2021). Meskipun penelitian tentang sitting volleyball sudah banyak diteliti di
beberapa negara, namun di Indonesia penelitian mengenai sitting volleyball masih
terbatas, sehingga urgensi dalam penelitian adalah penting kiranya untuk menindak
lanjuti penelitian sitting volleyball secara nasional di Indonesia. Penelitian ini
menawarkan sesuatu yang berbeda, yaitu mencoba untuk menganalisis tingkat korelasi
antara kekuatan dan daya ledak dengan servis atas pada atlet sitting volleyball di masa
pandemi COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi
tingkat korelasi antara kekuatan otot bahu dan daya ledak otot lengan dengan servis
atas.

METODE

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan penggunaan metode deskriptif korelasi yaitu sebuah penelitian untuk menguji
hubungan dari satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian korelasi identik dengan
menyelidiki hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Perhatikan Gambar
1).
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Gambar 1. Desain Korelasional

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh atlet difabel cabang olahraga sitting
volleyball Nasional 12 orang puteri. Dikarenakan populasi yang ada relative kecil, maka
peneliti menggunakan total sampling yaitu semua atlet yang berjumlah 12 orang
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk memperoleh data yang dinginkan, maka
digunakan beberapa instrumen tes kekuatan otot bahu(X1), daya ledak otot lengan(X>)
dan keterampilan servis atas atlet sitting volleyball (Y) sebagai berikut:

1.

Tes kekuatan menggunakan push up. Pelaksaaan tes push up yaitu atlet
menghadap ke bawah pada matras, dan versi push-up modifikasi untuk
putera dan puteri diterapkan.

Tes daya ledak menggunakan medicine ball. Pelaksanaan tes ini mencoba
melemparkan medicine ball sejauh mungkin, sehingga nantinya akan diukur
menggunakan meteran.

Tes keteampilan servis atas sitting volleyball yang dimodifikasi yaitu atlet
duduk dibelakang garis servis dengan melakukan servis atas dilakukan
sebanyak sepuluh kali dan dikatakan sah jika bola menyebrangi net dan
masuk pada lapangan permainan begitu juga sebaliknya bola dinyatakan
tidak sah jika bola tidak menyebrangi net dan atau keluar dari lapangan yang
ditentukan sebelumnya yang diberikan tanda dan terdapat point 1 sampai 5.
Proses penilaian adalah bola yang masuk pada lapangan dan diberi poin,
Adapun tinggi net dalam permainan sitting volleyball untuk putri yaitu 1.05
meter. Instrumen ini telah di uji coba terlebih dahulu, sehingga mempunyai
nilai validitas 0.80 dan reliabilitas 079.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS versi 22.
Dalam tahap analisis data yang dicari pertama kali adalah deksriptif data, kemudian
mencari nilai normalitas dan homogenitas data sebagai uji prasyarat. Sedangkan uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi ganda pada taraf signifikan 0.05
atau pada tingkat kepercayaan 95%.
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HASIL

Salah satu temuan pada penelitian ini adalah kontribusi kekuatan otot bahudan
daya ledak otot lenganterhadap keterampilan servis atas pada atlet sitting volleyball
paralympic Indonesia penelitian yang diuraikan pada hasil analisis deskriptif yang
terdiri dari nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rentang, Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Data
Variabel Penelitian

Statistik Kekuatan Daya Ledak Servis Atas
(X1) (X2) (Y)
Jumlah Sampel 12 12 12
Nilai rata-rata 35.33 4.0225 40.92
Rentang 16 1.66 15
Nilai Minimal 25 3.16 33
Nilai Maksimal 41 4.82 48

Terkait data yang ditampilkan pada Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel kekuatan otot bahu memiliki nilai rata-rata sebesar 35.33 dan variabel daya
ledak otot lengan sebesar 4.0225, sedangkan untuk variabel servis atas menunjukan
nilai rata-rata sebesar 40.92. Data menunjukan bahwa setiap variabel memiliki nilai
rata-rata yang relatif besar. Setelah deskriptif data telah diuraikan maka analisis
selanjutnya adalah pengujian normalitas dan homogenitas.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel penelitian
Kekuatan otot ~ Daya ledak Servis Atas

Statistik bahu otot lengan (Y)
(X1) (X2)
Jumlah Sampel 12 12 12
Kolmogorov-Smirnov Z 0.769 0.520 0.602
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.595 0.950 0.862

Data yang disajikan pada Tabel 2 memiliki interpestasi yaitu nilai berdasarkan
Kolmogorov-Smirnov pada variabel kekuatan otot bahu adalah nilai Sig sebesar 0.595,
kemudian untuk variabel daya ledak otot lengan nilai Sig sebesar 0.950. Sedangkan
untuk variabel servis atas menunjukan nilai Sig sebesar 0.862. Data tersebut
membuktikan bahwa semua variabel berdistribusi normal. Dikarenakan semua variabel
dinyatakan normal, maka tahap selanjutnya adalah pengujian homogenitas data.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok abel o = . )
P 7 2 e Sig. (p)  Kesimpulan
0,05
Pre-test
re-tes 10498 21,026 0509  Homogen
Post-test

Tabel 3 menunjukan hasil homgenitas dengan tes awal dan tes akhir dengan nilai
Sig sebesar 0.509. Data tersebut menjadi bukti bahwa pada pengujian homogenitas data
dinyatakan bervariansi homogen. Setelah data pengujian ini selesai, maka analisis
selanjutnya adalah pengujian korelasi antara setiap variabel.
Tabel 4. Koefisien Korelasi dan Determinasi Y atas X1

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

0.693? 0.480 428 3.569

Koefisien korelasi ganda (R) pada Tabel 4 diperoleh nilai sebesar 0,693 setelah
dikonsultasikan dengan kebermaknaan dari pedoman interpretasi koefisien korelasi
(Sugiyono, 2017, him. 184) data tersebut menunjukan bahwa tingkat korelasi dalam
kategori kuat. Selanjutnya dari hasil analis R Square (koefisien determinasi) diperoleh
nilai sebesar 0,480 yang berarti 48% dari total variasi keterampilan servis atlet sitting
volleyball (Y) disebabkan oleh kontribusi regresi ganda variabel kekuatan otot bahu
(X,). Hal ini berarti 48% data kekuatan otot bahu (X;) memberikan kontribusi langsung
terhadap keterampilan servis atlet sitting volleyball (Y) dan sisanya sebesar 52% atau
(100% - 48% = 52%) disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti: pengaruh lingkungan,
minat, kondisi kesehatan mahasiswa, keadaan mental, dan yang terkait dengan
keterampilan bermain sitting volleyball.

Tabel 5. Koefisien Korelasi dan Determinasi Y atas Xo

R R Square

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

0.780% 0.609 570 3.095

Koefisien korelasi ganda (R) pada Tabel 5 diperoleh nilai sebesar 0,780 setelah
dikonsultasikan dengan kebermaknaan dari pedoman interpretasi koefisien korelasi
(Sugiyono, 2017, him. 184) data tersebut menunjukan bahwa tingkat korelasi dalam
kategori kuat. Selanjutnya dari hasil analis R Square (koefisien determinasi) diperoleh
nilai sebesar 0,609 yang berarti 60.9% dari total variasi keterampilan servis atlet sitting
volleyball (Y) disebabkan oleh kontribusi regresi ganda variabel daya ledak otot lengan
(X5). Hal ini berarti 60.9% data daya ledak otot lengan (X,) memberikan kontribusi
langsung terhadap keterampilan servis atlet sitting volleyball (YY) dan sisanya sebesar
39.1% atau (100% - 60.9% = 39.1%) disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti:
pengaruh lingkungan, minat, kondisi kesehatan mahasiswa, keadaan mental, dan yang

R R Square

6
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terkait dengan keterampilan bermain sitting volleyball.
Tabel 6. Koefisien Korelasi dan Determinasi Y atas Xi.

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

0.792% 0.628 545 3.184

Pada Tabel 6 data menunjukan bahwa nilai R sebesar 0.792 sedangkan untuk
nilai R square menunjukan nilai sebesar 0.628. Data tersebut membuktikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kekuatan otot bahu dan daya ledak
otot lengan dengan servis atas dalam permainan bola voli. Artinya untuk melakukan
servis atas yang kuat dan cepat maka sangat membutuhkan unsur kondisi fisik antara
kekuatan otot bahu dan daya ledak otot lengan. Untuk memperjelas hasil dari
interpretasi kebermaknaan dari koefisin korelasi dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi koefisien Korelasi

R R Square

Interval koefisien Tingkat Korelasis
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat korelasi strength, dan daya
ledak otot lenganterhadap keterampilan servis atas pada atlet sitting volleyball Nasional
Indonesia. Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa kekuatan otot bahu
merupakan komponen kondisi fisik yang sangat berkorelasi dengan servis atas dalam
sitting volleyball. Pada dasarnya kekuatan merupakan kemampuan otot pada bagian
bahu untuk menghasilkan sebuah tenaga maksimal, artinya semakin besar kekuatan otot
bahu yang dimiliki oleh atlet, maka akan berkontribusi dalam menghasilkan pukulan
servis atas yang keras. Namun sebaliknya manakala atlet kurang memperhatikan tingkat
kekuatan atau memiliki kondisi fisik kekuatan yang rendah, maka servis atas yang akan
dihasilkan akan jauh lebih lemah. Kekuatan merupakan komponen kondisi fisik yang
sangat penting dan hampir dibutuhkan disetiap cabang olahraga tanpa terkecuali sitting
volleyball. Penelitian Yuksel & Sevindi, (2018) menemukan bahwa atlet dengan tingkat
kekuatan otot yang besar, akan berpeluang untuk memenangkan pertandingan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan bahwa dalam olahraga
sitting volley seorang atlet diharuskan memiliki kebugaran fisik yang berkaitan dengan
kekuatan otot bahu yang besar, sehingga akan menunjang terhadap perfoma ketika
bertanding (Ahmadi et al., 2020).

Temuan kedua dalam penelitian ini menunjukan hasil yang serupa bahwa kondisi
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fisik daya ledak otot lengan memiliki korelasi yang besar dengan servis atas dalam
cabang olahraga sitting volley. Keterkaitan antara daya ledak otot lengan dan servis atas
yaitu manakala atlet melakukan servis daya ledak otot lengan berkontribusi untuk
menghasilkan pukulan yang kuat dan cepat. Hal ini pun dijelaskan oleh studi
sebelumnya bahwa sitting volley merupakan permainan atau olahraga dengan tingkat
kompetisi tingkat tinggi di antara pemain, sehingga untuk memaksimal performa saat
bertanding, soleh karena itu sangat penting bagi pemain sitting volley untuk memiliki
tingkat kebugaran fisik bagian atas dan kekuatan otot, daya ledak, kelincahan, stamina
dan faktor kebugaran fisik lainnya (YUksel & Sevindi, 2018)

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kedua komponen kondisi
fisik antara kekuatan otot bahu dan daya ledak otot lengan keduanya memiliki korelasi
yang besar bagi keterampilan servis atas di cabang olahraga sitting volley. Artinya baik
atau buruknya gerakan servis atas atlet sitting volley sangat dipengaruhi oleh kekuatan
otot bahu dan daya ledak otot lengan.

KESIMPULAN

Mengacu kepada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diulas
sebelumnya, maka penelitian ini menarik kesimpulan bahwa kedua komponen kondisi
fisik antara kekuatan otot bahu dan daya ledak otot lengan memiliki korelasi yang
kuat dengan servis atas, sehingga diperlukan suatu upaya untuk tetap menjaga kedua
kondisi fisik tersebut tetap prima. Meskipun demikian penelitian ini masih memiliki
keterbatasan yaitu sampel yang digunakan relaltif kecil, sehingga saran untuk
penelitian selanjutnya agar menambahkan sampel penelitian yang lebih banyak yang
berasal dari beberapa daerah yang ada di Indonesia.
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